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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hampir seluruh perusahaan memiliki satu tujuan yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan semaksimal mungkin dari usaha yang mereka jalankan. Namun, beberapa 

perusahaan melakukan kegiatan operasinya menimbulkan dampak buruk terhadap 

lingkungan sekitarnya. Karena itu konsep keberlanjutan menjadi salah satu kebutuhan 

yang mendesak. Menurut konsep Elkington (2013) perusahaan didorong untuk tidak 

hanya mengutamakan laba (profit) sebagai tujuan utama perusahaan, tetapi juga 

kesejahterahan lingkungan (planet) sebagai sumber daya alam, dan kesejahteraan 

masyarakat atau manusia (people) sebagai sumber daya manusia. Hal inilah yang 

membuat masyarakat meminta pihak perusahaan untuk tidak hanya fokus kepada laba 

(profit), tetapi juga fokus dalam menjaga kesejahteraan masyarakat (people) dan 

lingkungan (planet). 

Corporate social responsibility disclosure (CSRD) adalah sebuah bentuk tanggung 

jawab dari perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya atas kegiatan usaha yang mereka 

jalankan dan bersifat berkelanjutan. Agar perusahaan bisa menunjukkan tanggung 

jawabnya dari hasil program yang dijalankannya, maka dibentuklah sustainability 

report. Sustainability Report adalah proses pelaporan yang dimulai dengan organisasi 

menentukan topik material berdasarkan pada dampak yang paling signifikan dan 

berakhir dengan organisasi tersebut melaporkan informasi tentang dampak ini secara 

publik (GSSB 2023). Standar GRI dipilih karena telah diterima oleh umum dalam 

laporan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dari suatu organisasi 

(https://www.globalreporting.org/). 
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Peneliti menggunakan perusahaan terindeks LQ45 yang memiliki likuiditas tinggi 

dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh fundamental perusahaan yang baik (BEI 

2022). Ada banyak kategori saham yang tergabung dalam suatu indeks tertentu seperti 

Indeks Kompas100, Indeks Bisnis27, Indeks Sri, Indeks LQ45 dan Indeks MNC36. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perusahaan-perusahaan yang tergabung 

dalam kategori indeks LQ45 untuk dijadikan objek penelitian, namun tidak menjamin 

bahwa perusahaan terindeks LQ45 akan bertanggung jawab secara sosial atas kegiatan 

operasionalnya dan bersedia mengeluarkan Sustainability Report. 

Faktor pertama yang bisa mempengaruhi corporate sosial resonsibility yaitu 

Kepemilikan Institusional. Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan sahan 

yang dimiliki oleh pihak-pihak berbentuk institusi seperti bank, perusahaan investasi, 

dana pensiun, perusahaan asuransi dan institusi lainnya. Investor institusi sering menjadi 

mayoritas dalam kepemilikan saham suatu perusahaan, semakin besar kepemilikan 

institusional, semakin besar juga dorongan dan motivasi dari manajemen untuk 

mengoptimalkan nilai perusahaan (Latifah dan Widiatmoko, 2022). 

Faktor berikutnya yang diduga dapat mempengaruhi corporate sosial resonsibility 

yaitu Keberadaan Pemerintah. Keberadaan pemerintah adalah jumlah saham yang 

dimiliki oleh pemerintah sebagai perwakilan negara dalam suatu perusahaan yang 

disebut sebagai Badan Usaha Milik Negara (Angela et al. 2019). Pemerintah memiliki 

peran yang besar dalam mengendalikan kebijakan perusahan agar sesuai dengan regulasi 

yang sudah dibuat oleh pemerintah. 

Faktor berikut yang diduga dapat mempengaruhi corporate sosial resonsibility yaitu 

Jumlah Karyawan. Aset perusahaan yang paling berharga bagi perusahaan adalah sumber 

daya manusia sebagai pemangku kepentingan yang sangat berpengaruh terhadap 

pelaporan keberlanjutan (Ferndanez-Feijoo, Romero, dan Ruiz 2014). 
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Faktor berikut yang diduga dapat mempengaruhi corporate sosial resonsibility yaitu 

Liputan Media. Media merupakan alat atau sarana yang dipergunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada setiap penerima pesan. Menurut Sparta dan Rheadanti 

(2019), dengan adanya penyampaian kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dari 

media dapat membantu pada stakeholder untuk memantau pelaksanaan program yang 

dijanjikan oleh perusahaan . 

Faktor berikut yang diduga dapat mempengaruhi corporate sosial resonsibility yaitu 

Ukuran Perusahaan. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat mempengaruhi 

pengungkapan aktivitas pertanggung jawaban sosialnya dimana perusahaan besar lebih 

banyak pengungkapan informasi dibdaningkan dengan perusahaan yang berukuran kecil 

(Trijaya dan Riswdanari 2017). 

Terdapat masalah bahwa beberapa dalam perusahaan terindeks LQ45 mencemari 

lingkungan sehingga membahayakan lingkungan dan lingkungan tempat mereka 

beroperasi. Pertama, PT Unilever Indonesia mencemari lingkungan dengan pencemaran 

kemasan plastik kecil sekali pakai untuk konsumen (30/11/2023). Masalah ini cukup  

serius karena pencemaran kemasan plastik kecil ini tidak hanya mencemari pantai dan 

perairan di Indonesia, tetapi pantai dan perairan di Filipina juga terkena dampak dari 

pencemaran tersebut. (https://www.greenpeace.org/indonesia/siaran-

pers/57663/laporan-greenpeace-terbaru-unilever-menjual-1-700-plastik-sachet-yang-

mencemari-lingkungan-setiap-detiknya) 

Terdapat masalah pada PT Semen Indonesia. Disebutkan permasalahan terjadi 

karena adanya dampak kerusakan lingkungan dari penambangan sekitar sehingga 

pemukuman warga desa terkena dampaknya berupa debu ledakan dari tambang. 

(05/11/2020). Hal ini membuat warga sekitar mendesak Pemkab Tuban untuk 

menghentikan aktifitas yang mengakibatkan dampak negatif bagi warga. 
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(https://suaraindonesia.co.id/news/peristiwa-daerah/5fa3d7ba7da75/keluhkan-aktifitas-

tambang-semen-indonesia-warga-ring-satu-demo-pemkab-tuban). 

Masalah berikutnya terdapat pada PT Medco E&P, disebutkan bahwa adanya 

pencemaran limbah udara dari proses produk minyak dan gas (10/01/2023). Pencemaran 

ini menyebabkan kerugian bagi warga setempat mulai dari mual, muntah, pusing, 

pingsan dan harus dilarikan ke rumah sakit. Bahkan pencemarannya mulai berdampak 

terhadap kualitas air sumur, rasa dan kdanungan air dari air sumur mulai berubah 

(https://www.dialeksis.com/aceh/walhi-aceh-korban-pencemaran-limbah-pt-medco-

mulai-menimpa-perempuan-dan-anak/1). 

Meskipun perusahaan di atas tersebut sudah melakukan dan melaporkan tanggung 

jawab sosial perusahaannya, masih ada perusahaan yang melakukan pelanggaran yang 

terdapat dalam poin-poin nya. Di Indonesia sendiri corporate sosial responsibility sudah 

ada sejak tahun 1980an dan terus berkembang hingga pada 2007 pemerintah 

mengeluarkan Undang-Undang No. 40 tahun 2007  bahwa setiap perusahaan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam 

wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Arifudin 2008). Lalu 

pemerintah kembali mempertegas dalam Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012 

mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan Perseroan Terbatas yang menyatakan 

bahwa apabila terdapat perusahaan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka peneliti 

dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility disclosure pada perusahaan terindeks LQ45? 
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2. Apakah keberadaan pemerintah memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility disclosure pada perusahaan terindeks LQ45? 

3. Aipa ikaih jumlah ka iryaiwain memiliki penga iruh terhaida ip pengungka ipain corporaite 

socia il responsibility disclosure paida i perusaiha iain terindeks LQ45 2022? 

4. Aipa ikaih liputan mediai memiliki penga iruh terha idaip pengungkaipain corpora ite 

socia il responsibility disclosure paida i perusaiha iain terindeks LQ45? 

5. Aipa ikaih ukurain perusaiha iain memiliki penga iruh terha idaip pengungkaipa in 

corpora ite socia il responsibility disclosure paidai perusaiha iain terindeks LQ45? 

6. Aipa ikaih kepemilikain institusionail, pemerinta ih, kairyaiwain, media i dain ukura in 

perusaihaia in memiliki penga iruh terha idaip pengungkaipain corpora ite socia il 

responsibility disclosure paidai perusaiha iain terindeks LQ45? 

C. Batasan Masalah  

Beirdaisairka in ideintifikaisi ma isa ilaih di aitais, ma ikai peineiliti meimba itaisi ruiaing lingku ip 

pe irma isa ilaiha in yaing aika in di te iliti meinja idi: 

1. Aipakah i keipeimilika in instituisionail me imiliki peinga iruih te irhaidaip peinguingkaipa in 

corpora itei socia il reisponsibility disclosuirei paidai peiruisaiha iain teirinde iks LQ45. 

2. Aipa ikaih keberadaan pe ime irintaih meimiliki pe ingairuih teirha idaip peinguingkaipa in 

corpora itei socia il reisponsibility disclosuirei paidai peiruisaiha iain teirinde iks LQ45. 

3. Aipa ikaih jumlah ka iryaiwain meimiliki peinga iruih teirhaida ip peinguingka ipain corporaitei 

socia il reisponsibility disclosu irei paida i peiruisaiha iain teirindeiks LQ45. 

4. Aipa ikaih liputan meidiai meimiliki peingairuih teirha idaip pe inguingkaipain corpora ite i 

socia il reisponsibility disclosu irei paida i peiruisaiha iain teirindeiks LQ45. 

5. Aipa ikaih u ikuirain peiruisaiha iain me imiliki peinga iruih teirha idaip peinguingkaipa in 

corpora itei socia il reisponsibility disclosuirei paidai peiruisaiha iain teirinde iks LQ45. 
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D. Batasan Penelitian 

Aiga ir pe ineilitia in ini le ibih teirfokuis, ma ikai peineiliti me imbuiait baitaisain peineilitia in 

se ibaigaii be iriku it: 

1. Su ibjeik pe ineilitia in ya iitui peiruisaihaia in teirinde iks LQ45 ya ing te irdaifta ir di Bu irsa i E ifeik 

Indoneisiai (BE iI) tahun 2022 periode ke 2. 

2. Pe iriodei peine ilitiain yaing dila ikuikain dairi taihuin 2018-2022 

3. Uinit ainailis yaing digu ina ika in dailaim peine ilitiain ini yaiitu i laipora in keiuia ingain dain 

laipora in keibeirla injuita in dairi taihuin 2018-2022. 

E. Rumusan Masalah 

Beirdaisairka in dairi ba itaisain maisailaih yaing su idaih diu iraiikain se ibeiluimnyai, deinga in ini 

pe ineiliti daipa it meiruimuiskain maisailaih ya ing a ikain dibaihais ya iitui “ Aipa ikaih keipeimilika in 

instituisiona il, keberadaan pe imeirintaih, jumlah kairyaiwain, liputan me idiai da in u ikuirain 

pe iruisaihaia in meimiliki pe ingairuih te irhaidaip peingu ingka ipain corpora itei sociail 

re isponsibility disclosu irei paidai peiruisaiha ia in teirinde iks LQ45?” 

F. Tujuan Penelitian 

Beirdaisairka in pe iruimuisain maisailaih yaing te ilaih diu ira ii, maikai tuijuiain peine ilitiain ini 

a inta irai laiin seibaiga ii be irikuit: 

1. Uintuik meinge itaihuii Pe inga iruih dairi Keipe imilikain Institu isionail teirhaida ip 

peingu ingkaipa in Corpora itei Socia il Re isponsibility Disclosu ire i 

2. Uintuik meingeitaihuii Peingairuih dairi Keberadaan Peimeirintaih te irhaidaip Corpora itei 

Socia il Re isponsibility Disclosu ire i 

3. Uintuik meinge itaihuii Pe ingairuih da iri Jumlah Kairyaiwain teirhaida ip Corpora ite i Sociail 

Reisponsibility Disclosu irei 

4. Uintuik meinge itaihuii Pe ingairuih da iri Liputan Me idiai teirhaida ip Corpora ite i Socia il 

Reisponsibility Disclosu irei 
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5. Uintuik me ingeita ihuii Pe ingairuih dairi Uikuirain Peiruisaiha iain teirhaida ip Corpora itei Socia il 

Reisponsibility Disclosu irei 

G. Manfaat Penelitian 

Ma infaiait yaing pe ineiliti ha iraipkain da iri ha isil peine ilitiain ini aintairai laiin se ibaigaii 

be iriku it: 

1. Baigi Peiruisaihaia in, peine ilitiain ini diha iraipka in daipait me imbaintui pe iruisa ihaiain le ibih 

meimpeirhaitikain peila iksa inaiain corpora itei socia il reisponsibility disclosu irei dain 

se ikirainya i peiruisaihaia in daipait meirilis su istaiinaibility re iport se itia ip taihuinnya i uintuik 

meinjaidi laiporain pe irta inggu ing jaiwaiba in peiruisa ihaia in teirha ida ip keigiaitain corpora ite i 

socia il reisponsibility disclosu ire i. 

2. Baigi Inve istor, peine ilitiain ini dihairaipkain daipa it meinjaidi waiwaisain dain pe ingeitaihuia in 

meinge inaii pe intingnya i pe ingu ingkaipain corporaite i socia il reisponsibility disclosu ire i 

beiseirta i faiktor-faiktor ya ing me impeinga iruihinyai. 

3. Bagi Peine iliti Se ilanjuitnya, peineilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan kontribu isi 

peingeitahuian se irta dapat dijadikan se ibagai reifeireinsi uintuik meilakuikan pe ineilitian 

leibih baik lagi dan me impeirlu ias jangkauian peineilitiannya. 


